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Abstrak

Penelitian ini mengkaji klasifikasi dan kekhususan pameran seni rupa yang dilakukan oleh
enam institusi budaya di Yogyakarta. Untuk menjawab isu tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Data yang berupa jenis dan karakteristik pameran seni rupa diperoleh
dengan teknik wawancara dan analisis dokumen. Data penelitian selanjutnya dianalisis melalui
tiga tahap, yakni identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pameran seni rupa yang dilaksanakan oleh enam institusi budaya memiliki ruang lingkup sebagai
berikut: MGA dalam 18 kategori, TBY dalam 33 kategori, BBY dalam 29 kategori, TRB dalam
31 kategori, LAF dalam 16 kategori, dan JG dalam 31 kategori. Temuan lainnya adalah masing-
masing institusi budaya menunjukkan kekhasan pameran seni rupa dalam kategori tertentu.
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CLASSIFICATION AND TYPICALITY OF FINE ART EXHIBITIONS
IN YOGYAKARTA: THE CASE OF SIX CULTURAL INSTITUTIONS

Abstract

This research examines the classification and uniqueness of fine art exhibitions conducted
by six cultural institutions in Yogyakarta. This study used a qualitative approach to answer
the question. Data presented in the form of the type and characteristics of fine art exhibitions
were obtained through interview techniques and document analysis. Further research data were
analyzed through three stages, namely identification, classification, and interpretation. The results
show that fine art exhibitions conducted by six cultural institutions had the following scope: MGA
in 18 categories, TBY in 33 categories, BBY in 29 categories, TRB in 31 categories, LAF in 16
categories, and JG in 31 categories. Another finding is that each cultural institution shows the
uniqueness of fine art exhibitions in certain categories.

Keywords: classification, characteristics, exhibition, fine art

PENDAHULUAN

Suatu karya seni rupa pada hakikatnya
diciptakan melalui proses panjang dan berharap.
Chapman (1978) menguraikan bahwa proses
mencipta itu terdiri atas 3 tahapan. Pertama,
perupa berusaha untuk menemukan gagasan.
Tahap ini sebagai tahap mencari inspirasi,
ilham, atau sumber inspirasi. Kedua, perupa
menyempurnakan, mengembangkan, dan

memantapkan gagasan awal tersebut. Ketiga,
perupa melakukan visualisasi ke dalam medium
untuk menuntaskan proses penciptaan sampai
tahap final (Sahman, 1993).

Berkaitan dengan asumsi bahwa karya
seni rupa harus dapat dinikmati dan diketahui
perkembangannya, maka pameran seni rupa
merupakan sebentuk alat untuk menyajikan
karya kreatifnya setelah penciptaan berakhir
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(Susanto, 2016). Pameran juga merupakan
kegiatan yang mempertemukan perupa,
karya seni rupa, dan masyarakat, khususnya
pemerhati dunia seni. Ferguson dalam hal
ini menguraikan bahwa pameran merupakan
“medium” seni untuk mengkomunikasikan
sistem-sistem strategi representasi, ia juga
berfungsi lain yang bertujuan sebagai usaha
melakukan percakapan dengan dan antar
peononton, yang diatur untuk menentukan
nilai-nilai, hingga mengubah hubungan sosial
(Susanto, 2011).

Terkait dengan ini, Susanto (2016)
memadankan pameran dengan konvensi,
eksposisi, forum, display, atau pertemuan dan
sebagainya, terutama dunia promosi. Dalam
dunia seni rupa, semua itu disebut “pameran”
sehingga pameran dianggap sebagai pusat yang
membicarakan subjek dalam cerita tentang seni
rupa yang dipamerkan, di mana penyelenggara
dan kurator mendapat tugas menyampaikan
kepada publik mengenai aspek-aspek seni
rupa, baik wacana maupun kritik karya yang
dipamerkan.

Setiap orang, kelompok, galeri, atau
museum pada hakikatnya dapat menjadi pihak
penyelenggara pameran, tetapi untuk menjadi
penyelenggara yang baik dibutuhkan syarat-
syarat tertentu, yakni mengerti dan mempunyai
wawasan yang cukup luas mengenai seni
rupa, serta mempunyai hubungan yang luas
dengan masyarakat, khususnya kalangan seni.
Selanjutnya, dia harus mampu menjadikan
jasa yang dilakukan ini sebagai suatu bentuk
pekerjaan. Dia juga mempunyai keahlian
mengatur ruang pameran yang disebut Seni
Tata Saji. Di samping itu, pada umumnya
penyelenggara pameran mempunyai galeri,
yakni gedung atau ruang sebagai tempat khusus
untuk memajang karya (Riyanto, 1987).

Yogyakarta, sebagai kota seni dan
budaya, memiliki kapasitas besar sebagai
penyelenggara pameran seni rupa. Ada
banyak museum dan galeri yang sampai
sekarang aktif menyelenggarakan pameran
seni rupa, di antaranya adalah Museum Galeri
Affandi (MGA), Taman Budaya Yogyakarta
(TBY), Bentara Budaya Yogyakarta (BBY),
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Tembi Rumah Budaya (TRB), Langgeng
Art Foundation (LAF), dan Jogja Gallery
(JG). Semua museum dan galeri ini memiliki
kecenderungan ~ dalam  penyelenggaraan
pameran seni rupa. Kecenderungan itu terkait
dengan tujuan dan kepentingan pameran, karya
dan macam karya yang ditampilkan, pelaku
atau peserta, waktu pelaksanaan, ruang dan
tempat dalam pelaksanaan pameran seni rupa.

Kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk
(1) mengklasifikasikan dan mengkategorikan
pameran seni rupa yang diselenggarakan oleh
enam institusi budaya di Yogyakarta, yakni
MGA, TBY, BBY, TRB, LAF, dan JG, dan
(2) menemukan kekhasan dari masing-masing
institusi budaya dalam penyelenggaraan
pameran seni rupa. Urgensi dari kajian ini
adalah untuk menyediakan informasi bagi
para perupa, akademisi dan masyarakat seni
mengenai klasifikasi dan kategori pameran
seni rupa di Yogyakarta ditinjau dari aspek
tujuan dan kepentingan pameran, karya dan
macam karya yang ditampilkan, pelaku dan
peserta pameran, waktu pelaksanaan pameran,
dan ruang serta tempat pemeran seni rupa
dilaksanakan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk mendeskripsikan klasifikasi
dan kategorisasi pameran seni rupa yang
dilakukan oleh enam institusi budaya di
Yogyakarta. Keenam institusi budaya tersebut
adalah MGA, TBY, BBY, TRB, LAF, dan JG.
Lima institusi budaya, yakni MGA, BBY, TRB,
LAF, dan JG, merupakan institusi swasta, dan
satu institusi budaya, yakni TBY, merupakan
institusi pemerintah daerah.

Data dalam penelitian ini berupa informasi
mengenai jenis dan karakteristik pameran yang
telah dilaksanakan oleh enam institusi budaya
tersebut sejak awal berdirinya hingga sekarang.
Informasi tentang jenis dan karakteristik
pameran diperoleh melalui wawancara dengan
pihak penanggungjawab institusi dan analisis
dokumen tertulis yang ada dalam katalog
pameran maupun web profiles dari masing-
masing institusi. Pengumpulan data di lapangan
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dilakukan mulai bulan September hingga
Desember 2019.

Data yang terkumpul melalui wawacara dan
analisis dokumen kemudian dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut. Pertama
adalah mengidentifikasi data pameran seni rupa
yang dilakukan oleh enam institusi budaya.
Kedua, mengklasifikasikan pameran seni rupa
tersebut berdasarkan tujuan dan kepentingan
pameran, jenis karya dan macamnya, pelaku
atau peserta pameran, waktu pameran, serta
ruang dan tempat pameran dilaksanakan.
Ketiga, menyimpulkan karakteristik kategorial
pameran seni rupa, yang dilaksanakan oleh
enam institusi budaya di Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pameran seni rupa yang dilakukan oleh
institusi budaya, baik museum ataupun galeri
seni, di Yogyakarta, seperti MGA, TBY, BBY,
TRB, LAF, dan JG, dapat diklasifikasikan
dan dikategorikan berdasarkan kriteria tujuan
dan kepentingan pameran, jenis karya dan
macamnya, pelaku atau peserta pameran, waktu
pameran, serta ruang dan tempat pameran.
Temuan dan pembahasan kategorial museum
dan galeri seni di Yogyakarta berdasarkan
klasifikasi tersebut diuraikan satu persatu
secara singkat.

Pameran  Berdasarkan dan
Kepentingannya

Pameran seni rupa yang dilakukan oleh
enam institusi budaya di Yogyakarta dapat
diklasifikasikan berdasarkan kategori tujuan
yang akan dicapai melalui pameran seni
rupa dan kepentingan yang melatarbelakangi
penyelenggaraannya. Dari kategori tujuan,
ada yang dimaksudkan untuk keuntungan
pribadi atau penggalangan dana, ada yang
dimaksudkan untuk mengedukasi masyarakat
terhadap seni rupa, dan ada pula untuk
menggalang kebersamaan antarsesama pelukis,
pelukis dengan kritikus seni, dan pelukis
dengan masyarakat. Dari kategori kepentingan
yang melatarbelakangi penyelenggaraannya,
ada yang dimaksudkan untuk kepentingan
profit atau nonprofit. Profit dalam pengertian
mencari keuntungan berupa pengumpulan
dan penggalangan dana atau promosi suatu
perusahaan atau lembaga tertentu yang
bersifat jangka panjang. Nonprofit lebih
dilatarbelakangi oleh motivasi mengedukasi
dan mengembangkan apresiasi seni rupa
masyarakat, atau misi preservasi kebudayaan.

Berdasarkan dua klasifikasi tersebut, enam
institusi budaya penyelenggara pameran seni
rupa di Yogyakarta dapat dikategorikan, seperti
dalam Tabel 1 berikut ini.

Tujuan

Tabel 1. Jenis Pameran Berdasarkan Tujuan dan Kepentingan

Berdasarkan Tujuan

Berdasarkan Kepentingan

Museum
No. dan Galeri Fund-raising ~ Apresiasi Festival Profit EdukasiNon Prlzf;:)udayaan
1.  MGA V v - V v V
2. TBY l V V V V V
3. BBY J V - V V V
4. TRB \/ V - \ \ V
5. LAF v V - J V -
6. JG V \ - J \ V
Tabel 1 memperlihatkan karakteristik menggalang kebersamaan dalam konteks pesta

enam institusi budaya penyelenggara pameran
seni rupa di Yogyakarta berdasarkan tujuan
dan kepentingannya. Berdasarkan klasifikasi
tujuan, pameran dengan kategori fundraising
dan apresiasi dilaksanakan oleh semua
institusi budaya. Untuk kategori festival atau

budaya, TBY merupakan satu-satunya institusi
budaya yang melaksanakannya.

Berdasarkan kepentingan yang
melatarbelakangi pameran, pameran dengan
kategori profit dan nonprofit, khususnya
memberi pendidikan seni pada masyarakat,
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dilaksanakan oleh semua institusi budaya di
Yogyakarta. Untuk kepentingan nonprofit,
hanya LAF yang tidak melaksanakan pameran
untuk kepentingan preservasi budaya.

Pameran Berdasarkan Karya dan Unsur-
unsur yang Digunakannya

Pameran seni rupa di enam institusi
budaya di Yogyakarta dapat diklasifikasikan
atas karya dan unsur-unsur karyanya.
Berdasarkan karya yang dipamerkan, pameran
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dapat dikategorikan atas pameran estetik dan
pameran rekonstruktif. Berdasarkan usur-
unsur karyanya, klasifikasi pameran seni rupa
dapat dikategorikan atas bahan dan alat yang
digunakan, corak dan jenisnya, atau bahkan
aliran yang diperlihatkan.

Berdasarkan dua klasifikasi tersebut, enam
institusi budaya selaku penyelenggara pameran
seni rupa di Yogyakarta dapat dikategorikan
seperti dalam Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Jenis Pameran Berdasarkan Karya dan Unsur-unsur yang Digunakannya

Berdasarkan Karya

Unsur yang Digunakan

No. Galeri/ . Rekons- . Cat . . .
Museum  Estetik truktif Komik  Sketsa Air Lukisan Patung Grafis Desain Kriya
1. MGA \ - - \ - \ - - -
2. TBY \ J V J J J V J Xl V
3.  BBY J J V J J J V J l V
4. TRB J J V J J J V J l V
5. LAF \ - - - - \ V - - -
6. G v y - N NN Voo NN

Temuan seperti yang dipaparkan dalam
Tabel 2 memperlihatkan bahwa pameran seni
rupadengan kategori estetik, yakni menekankan
pada representasi kualitas estetik karya
dilakukan oleh semua institusi budaya. Untuk
kategori pameran rekonstruktif, yakni pameran
yang lebih menekankan pada representasi
etnografis atau budaya yang melatarbelakangi
karya seni, institusi budaya seperti TBY, BBY,
TRB, dan JG melakukannya, tetapi MGA dan
LAF tidak melakukannya.

Dari klasifikasi unsur yang digunakan
dalam karya, pameran dengan kategori sketsa
dan lukisan menjadi kekhususan MGA, dan
pameran dengan kategori lukisan dan patung
merupakan kekhususan LAF. MGA dan
LAF tidak melaksanakan pameran tipe karya
lainnya. Selanjutnya, semua tipe pameran
berdasarkan unsur karya, seperti komik, sketsa,
cat air, lukisan, patung, grafis, desain, dan
kriya, dilaksanakan oleh TBY, BBY, TRB, dan
khusus JG hanya pameran komik yang tidak
dilaksanakan.

Pameran Berdasarkan Pelaku atau Peserta

Para pelaku atau peserta pameran seni
rupa di enam institusi budaya di Yogyakarta
dapat diklasifikasi berdasarkan latar belakang
profesi, tipe komunitas, dan jumlah pelaku
atau peserta pameran. Pertama, klasifikasi
berdasarkan latar belakang profesi pelaku
atau peserta pameran, penggiat seni rupa atau
bukan penggiat seni rupa. Kedua, klasifikasi
berdasarkan tipe komunitas kelompok pelaku
atau peserta pameran seni rupa seperti agama,
ras, usia, institusi, atau angkatan. Ketiga,
klasifikasi berdasarkan jumlah pelaku atau
pameran, tunggal (monografis) atau bersama.

Berdasarkan tiga klasifikasi tersebut,
penyelenggaraan pameran seni rupa oleh
enam institusi budaya di Yogyakarta dapat
dikategorikan seperti yang terlihat dalam Tabel
3 berikut.
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Tabel 3. Jenis Pameran Berdasarkan Pelaku atau Pesertanya

PelakwPeserta Komunitas Kelompok Peserta Jumlah Peserta
Museum/ Pameran

Mo Galeri Peru- Non Gen- Agama Suku Usia Sang- Inst%- Ang- Tung- Ber-

pa Perupa  der gar tusi  katan gal sama
l.  MGA V - - - - V - V ol ol
2 TBY N L L L e
3. BBY J V J - J J J - V V J
4 TRB N L T A
5. LAF v - - - - - - - v N N
6. 1G I T R R AR R R

Untuk klasifikasi pelaku atau peserta
berdasarkan kategori latar belakang profesi dan
jumlah pelaku atau peserta pameran, Tabel 3
memperlihatkan bahwa pameran untuk perupa
dan non perupa, baik tunggal maupun bersama,
dilaksanakan oleh empat institusi budaya
seperti TBY, BBY, TRB, dan JG. Selanjutnya,
MGA dan LAF memperlihatkan kekhususan
hanya menampilkan pameran kategori perupa
namun tidak menampilkan kategori untuk
non perupa dalam pameran tunggal maupun
bersama yang digelarnya.

Tebel 3 juga memperlihatkan bahwa
pameran dengan kategori komunitas agama
tidak pernah ditampilkan oleh enam institusi
budaya. Sebaliknya, pameran dengan kategori
komunitas angkatan justru ditampilkan oleh
enam institusi budaya. Pameran dalam kategori
sanggar ditampilkan oleh lima institusi budaya
seperti MGA, TBY, BBY, TRB, dan JG.
Pameran berkateori komunitas gender dan
suku menjadi kekhasan institusi budaya seperti

TBY, BBY, dan TRB. Pameran berkategori
usia ditampilkan oleh TBY, BBY, TRB, dan
JG. Pameran berkategori institusi merupakan
kekhasan dari TBY, TRB, dan JG.

Pameran Berdasarkan Waktu atau Tempo
Pameran seni rupa di enam institusi budaya
di Yogyakarta dapat diklasifikasikan atas dasar
lama waktu atau tempo penyelenggaraannya.
Berdasarkan klasifikasi waktu tersebut,
pameran seni rupa dapat dikategorikan atas
pameran tetap atau permanen, pameran
temporer atau insidental, pameran keliling,
dan pameran berkala. Berdasarkan waktu,
sebagai kerangka artikualasinya, pameran seni
rupa dapat dikategorikan menyajikan sejarah
perjalanan karya seorang perupa (retrospeksi)
atau hanya sekedar kumpulan koleksi semata
seorang perupa. Berdasarkan dua klasifikasi
tersebut, pameran seni rupa di Yogyakarta
dapat dikategorikan dalam Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Jenis Pameran Berdasarkan Waktu dan Sejarah

No Museum/ Waktu Kesejarahan Karya
’ Galeri Permanen Temporer Keliling Berkala Retrospeksi Koleksi
l.  MGA v v - - v v
2. TBY - v V v v v
3. BBY - v - v v ol
4. TRB v v - v v v
5. LAF - N ) N J .
6. IG y v y y y y

Tabel 4 memperlihatkan bahwa pameran
dalam kategori waktu permanen atau dalam
waktu tidak terbatas merupakan kekhasan dari
tiga institusi budaya seperti MGA, TRB, dan

JG. Selanjutnya, pameran dengan kategori
kontemporer atau pameran yang memiliki
batas waktu tertentu, dilaksanakan oleh semua
institusi budaya tersebut. Pameran berkala,
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yakni pameran yang dilakukan secara regular
dan terjadwal, dilaksanakan oleh sebagian
besar institusi budaya, seperti TBY, BBY,
TRB, LAF, dan JG. Pameran dengan kategori
keliling atau pameran yang dilakukan berkali-
kali secara bergilir dari satu tempat ke tempat
lain, merupakan kekhasan TBY dan JG.

Tabel 4 juga menunjukkan bahwa pameran
dalam kategori retrospeksi, yakni menampilkan
kilas balik mengenai sejarah perjalanan
seorang perupa, dilaksanakan oleh keenam
institusi budaya. Sementara itu, pameran dalam
kategori koleksi, tanpa mempertimbangkan
sejarah perjalanan perupa, dilaksanakan oleh
sebagian besar institusi budaya, yakni MGA,
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TBY, BBY, TRB, dan JG. Dalam hal ini, LAF
tidak termasuk dalam kategori penyelenggara
pameran koleksi.

Pameran Berdasarkan Ruang dan Tempat
Pameran seni rupa di enam institusi
budaya di Yogyakarta biasanya digelar di suatu
ruang dan tempat yang sesuai, memenuhi
standar tertentu, dan terutama dapat menarik
kunjungan dari penonton atau masyarakat
seni. Berdasarkan klasifikasi ruang dan tempat
tersebut, pameran seni rupa di Yogyakarta
dapat dikategorikan atas ruang formal dan
nonformal, indoor dan outdoor, seperti yang
dicantumkan dalam Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Jenis Pameran Berdasarkan Ruang dan Tempat

No Museum/ Ruang Tempat
’ Galeri Formal Nonformal Indoor QOutdoor
1. MGA V - l -
2. TBY V J Nl J
3. BBY V - l -
4. TRB V - V -
5. LAF V - V -
6. JG V V M V

Tabel 5 memperlihatkan bahwa pameran
dalam kategori ruang formal dan tempat indoor
dilaksanakan oleh enam institusi budaya di
Yogyakarta. Sebaliknya, pameran dalam
kategori ruang nonformal dan tempat outdoor
hanya diselenggarakan oleh TBY dan JG. Ini
merupakan kekhasan TBY dan JG sebagai
institusi budaya di Yogyakarta.

KESIMPULAN

Pameran seni rupa yang dilakukan oleh
enam institusi budaya di Yogyakarta, yakni
MGA, TBY, BBY, TRB, LAF, dan JG,
dapat diklasifikasi berdasarkan tujuan dan
kepentingan, karya dan unsur pembentuk
karya, pelaku atau peserta, waktu dan tempo
pelaksanaan, serta ruang dan tempat pameran.
Dari klasifikasi tersebut, ruang lingkup pameran
seni rupa yang digelar oleh enam institusi
budaya tersebut secara jelas memperlihatkan
kekhasan masing-masing institusi budaya
dalam pameran seni rupa.

Berikut ini adalah kesimpulan pertama
mengenai klasifikasi dan kategori pameran seni
rupa dari masing-masing institusi budaya.

(1) MGA memiliki ruang lingkup
penyelenggaraan pameran seni rupa dalam

18 kategori, yakni fundraising, apresiasi,

profit dan nonprofit, estetik dalam cat air

dan lukisan, menampilkan hanya perupa
dan komunitas sanggar serta angkatan,
baik bersifat tunggal maupun bersama,
bersifat permanen, temporer, retrospeksi,
koleksi, formal, dan indoor.

(2) TBY memiliki ruang lingkup
penyelenggaraan pameran seni rupa dalam

33 kategori, yakni fundraising, apresiasi,

festival, profit dan nonprofit, estetik dan

rekonstruktif dalam komik, sketsa, cat air,
lukisan, patung, grafis, desain, dan kriya,
menampilkan perupa dan nonperupa dari
komunitas gender, suku, usia, institusi,
angkatan, baik bersifat tunggal dan
bersama, bersifat temporer, keliling,
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berkala, retrospeksi, koleksi, formal,
nonformal, indoor dan outdoor.

(3) BBYmemiliki ruang lingkup
penyelenggaraan pameran seni rupa

dalam 29 kategori, yakni fundraising,
apresiasi, profit dan nonprofit, estetik dan
rekonstruktif dalam komik, sketsa, cat air,
lukisan, patung, grafis, desain, dan kriya,
menampilkan perupa dan nonperupa dari
komunitas gender, suku, usia, sanggar,
angkatan, baik bersifat tunggal dan
bersama, bersifat temporer, berkala,
retrospeksi, koleksi, formal, dan indoor.

(4) TRB memiliki ruang lingkup
penyelenggaraan pameran seni rupa
dalam 31 kategori, yakni fundraising,
apresiasi, profit dan nonprofit, estetik dan
rekonstruktif dalam komik, sketsa, cat air,
lukisan, patung, grafis, desain, dan kriya,
menampilkan perupa dan nonperupa dari
komunitas gender, suku, usia, institusi,
angkatan, baik bersifat tunggal dan
bersama, bersifat permanen, temporer,
berkala, retrospeksi, koleksi, formal, dan
indoor.

(5) LAF memiliki ruang lingkup
penyelenggaraan pameran seni rupa dalam
16 kategori, yakni fundraising, apresiasi,
profit dan nonprofit, estetik dalam Iukisan
dan patung, menampilkan perupa dari
komunitas angkatan, baik bersifat tunggal
dan bersama, bersifat temporer, berkala,
retrospeksi, formal, dan indoor:

(6) JGmemilikiruanglingkuppenyelenggaraan
pameran seni rupa dalam 31 kategori,
yakni fundraising, apresiasi, profit dan
nonprofit, estetik dan rekonstruktif dalam
sketsa, cat air, lukisan, patung, grafis,
desain, dan kriya, menampilkan perupa dan
nonperupa dari komunitas sanggar, usia,
institusi, angkatan, baik bersifat tunggal
dan bersama, bersifat permanen, temporer,
keliling, berkala, retrospeksi, koleksi,
formal, nonformal, indoor dan outdoor.

Berikut ini adalah kesimpulan kedua terkait
kekhasan pameran seni rupa yang digelar
enam institusi budaya.

(1) MGA memiliki kekhasan dalam pameran
permanen, hanya menampilkan perupa dan
karya sketsa dan lukisan minyak.

(2) TBY memiliki kekhasan dalam pameran
festival, keliling, komunitas gender dan
suku, serta outdoor.

(3) BBY memiliki kekhasan dalam pameran
semua jenis karya dan unsur karya, serta
menampilkan komunitas gender dan suku.

(4) TRB memiliki kekhasan dalam pameran
permanen, menampilkan semua jenis
karya dan unsur karya, serta menampilkan
komunitas gender dan suku.

(5) LAF memiliki kekhasan hanya
menampilkan perupa dan komunitas
angkatan dalam pameran seni rupa, serta
hanya menampilkan karya lukisan minyak
dan patung kontemporer.

(6) JG memiliki kekhasan dalam pameran
permanen, keliling, dan outdoor.
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